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ABSTRACT 

 Countries to achieve national goals require some supporting elements, one of which is a 

source of revenue that is obtained by exploring sources of domestic funds in the form of taxes.  

Public services in the tax sector is one embodiment of the state apparatus functions as a public 

servant.   Staff In Pajak Pendaftaran and Pajak Penetapan department of Dinas Pelayanan Pajak 

(Disyanjak) Bandung got worked in the form of tax revenue targets and targets of public services.  

The staff of Pajak Pendaftaran and Pajak Penetapan department os Dinas Pelayanan Pajak 

Bandung became an executor in meeting both these targets, because the staff was instrumental in 

addressing the direct payments and tax collection and doing direct service to the society.  Dinas 

Pelayanan Pajak Bandung implement bureaucratic reforms to improve public services are 

carried out by staff in these areas.  Therefore the analysis of human capital to seen the capital 

provided staff as a resource in omproving public services. 

The study was conducted on 39 staff in Pajak Penetapan department and 46 staff in Pajak 

Pendaftaran department. This study used a non-experimental quantitative research design by 

using a descriptive study method. Measuring instruments used in this study were the Human 

Capital questionnaire were prepared from Human Capital concepts of Peterson & Spiker (2005). 

The results indicated that staff in Pajak Pendaftaran dan Pajak Penetapan department 

have a tend to be high level on human capital, which mean at every turned in his work, staff tend 

to have the knowledge, experience, skills, attitude, values, and other personal attributes that have 

added value to the organization. 
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PENDAHULUAN 

Dalam rangka mencapai tujuan 

nasional sebagaimana tercantum dalam 

Pembukaan Undang-Undang Dasar 1945 

adalah untuk melindungi segenap bangsa 

Indonesia dan seluruh tumpah darah 

Indonesia, dan untuk memajukan 

kesejahteraan umum, mencerdaskan 

kehidupan bangsa serta ikut melaksanakan 

ketertiban dunia yang berdasarkan 

kemerdekaan, perdamaian abadi dan 

keadilan sosial, seluruh bangsa Indonesia, 

termasuk Pegawai Negeri Sipil sebagai 

unsur utama sumber daya manusia aparatur 

negara mempunyai peran yang sangat 

strategis dalam mengemban tugas 

pemerintahan dan pembangunan.   

Negara untuk mencapai tujuan 

tersebut dalam melaksanakan tugas 

pemerintahan dan pembangunan senantiasa 

memerlukan beberapa unsur pendukung, 

salah satunya adalah tersedianya sumber 

penerimaan yang memadai dan dapat 

diandalkan.  Salah satu usaha yang dapat 

dilakukan guna memecahkan masalah 

sumber penerimaan tersebut adalah dengan 

menggali sumber dana yang berasal dari 

dalam negeri, yaitu berupa pajak.   

Penyelenggaraan pelayanan publik 

merupakan salah satu fungsi penting 

pemerintah disamping distribusi, regulasi, 

dan proteksi.  Fungsi tersebut merupakan 

aktualisasi riil kontrak sosial yang diberikan 

masyarakat kepada pemerintah.  Pelayanan 

publik adalah kegiatan atau rangkaian 

kegiatan dalam rangka pemenuhan 

kebutuhan pelayanan sesuai dengan 

peraturan perundang-undangan bagi setiap 

warga negara dan penduduk atas barang, 

jasa, dan/atau pelayanan administratif yang 

disediakan oleh penyelenggara pelayanan 

publik (UUNo.25 tahun 2009).  Pelayanan 

publik pada sektor pajak merupakan salah 

satu perwujudan dari fungsi aparatur negara 

sebagai abdi masyarakat disamping sebagai 

abdi negara.  Pelayanan publik ini tidak 

mencari profit, melainkan memberikan 

pelayanan sesuai dengan kebutuhan 

masyarakat.  Hal ini bertujuan untuk 

memberdayakan dan membangun 

kepercayaan masyarakat kepada pemerintah.   

Memberikan pelayanan yang baik 

dapat meningkatkan kepatuhan dari wajib 

pajak (Rajif, 2012).  Dewasa ini masyarakat 

semakin terbuka dalam memberikan kritik 

bagi pelayanan publik.  Masyarakat menjadi 

cepat tanggap terhadap sistem pengelolaan 

dan kebijakan dari suatu instansi atau badan 

baik milik negara maupun swasta.  Salah 

satu yang menjadi perhatian masyarakat 

adalah pelayanan publik terutama di kantor-

kantor pemerintah.  Pelayanan publik 

menjadi sorotan apakah instansi tersebut 

sudah dikelola dengan baik atau belum.  

Namun pada kenyataannya pelayanan publik 

yang dilakukan saat ini masih terbilang 

buruk.  Peningkatan pelayanan saat ini 

sangat diperlukan, hal ini dikarenakan masih 

banyak kelemahan dalam pemberian 

pelayanan pada masyarakat.  Untuk 

mendukung usaha ini, diperlukan suatu 

langkah perubahan agar perencanaan 

tersebut dapat berjalan dengan baik.  

Reformasi birokrasi dilaksanakan untuk 

meningkatkan pelayanan publik dan 

menjadikannya lebih efisien dan efektif.  

Reformasi birokrasi merupakan upaya untuk 

melakukan pembaharuan dan perubahan 

mendasar terhadap sistem penyelenggaraan 

pemerintahan, terutama menyangkut aspek-

aspek kelembagaan/organisasi, 

ketatalaksanaan (business process) serta 

sumber daya manusia aparatur negara, dalam 

rangka mewujudkan tata kelola 

pemerintahan yang baik (good governance).   

Pemerintahan daerah Kota Bandung 

merupakan salah satu pemerintahan yang 

menerapkan reformasi birokrasi untuk 

meningkatkan profesionalisme aparatur 



negara, sekaligus mendukung reformasi 

birokrasi yang dilakukan di pemerintah pusat 

(www.bandung.go.id).  Salah satu dinas 

pemerintahan Kota Bandung yang menjadi 

sorotan penilaian masyarakat terhadap tata 

kelola pemerintahan yang dilaksanakan 

adalah Dinas Pelayanan Pajak Kota Bandung 

atau yang lebih dikenal dengan singkatan 

Disyanjak.  Dinas Pelayanan Pajak Kota 

Bandung menjadi sorotan penilaian 

masyarakat atas pelayanan publik yang 

dilakukan secara langsung kepada 

masyarakat.  Disyanjak Kota Bandung 

dipimpin oleh seorang Kepala Dinas yang 

membawahi lima bidang, yaitu Sekretariat, 

Bidang Perencanaan, Bidang Pajak 

Pendaftaran, Bidang Pajak Penetapan, dan 

Bidang Pengendalian.  Kelima bidang 

tersebut masing-masing dipimpin oleh 

Kepala Bidang yang membawahi Kepala 

Seksi kemudian staff.  Peran staff dalam 

Disyanjak Kota Bandung sangat penting 

karena staff berada dibawah pimpinan 

Kepala Seksi dan juga Kepala  Bidang, yang 

mengetahui betul tentang hal-hal yang 

terjadi saat proses organisasi berlangsung.  

Terutama staff banyak memberikan 

pelayanan kepada publik dalam bentuk 

kegiatan operasional. 

Kelima bidang yang ada di 

Disyanjak Kota Bandung memiliki tugas 

pokok dan fungsi masing-masing.  Bidang 

Perencanaan yang bertugas untuk membuat 

rencana kerja Disyanjak selama satu tahun 

kedepan dan membuat peraturan,  Bidang 

Pengendalian yang bertugas untuk 

melakukan rencana kerja yang telah dibuat, 

penindakan, sosialisasi, pemindahan dan 

memeriksa baik secara internal Dinas 

Pelayanan Pajak maupun secara eksternal 

masyarakat wajib pajak, serta Sekretariat 

yang menjalankan fungsi pelayanan terhadap 

dua bidang sebelumnya (bidang perencanaan 

dan bidang pengendalian), baik dalam hal 

fasilitas, jumlah karyawan maupun program 

pencairan dana untuk kegiatan.  Kemudian 

merupakan bidang yang ditetapkan sebagai 

sampel pada penelitian ini yaitu Bidang 

Pajak Pendaftaran dan Pajak Penetapan 

karena bertugas sebagai pelaksana atau 

eksekutor core bisnis pelayanan terhadap 

publik.  Kedua bidang ini merupakan bagian 

inti dari Disyanjak Kota Bandung yang 

mengelola 9 mata pajak yang meliputi pajak 

hotel, pajak restoran, pajak penerangan 

jalan, Pajak Air dan Tanah (PAT), Bea 

Perolehan Hak Atas Tanah dan Bangunan 

(BPHTB), pajak parkir, pajak hiburan, Pajak 

Bumi dan Bangunan (PBB), dan pajak 

reklame.  Kedua bidang ini juga 

menjalankan fungsi pelayanan terhadap 

masyarakat wajib pajak secara langsung, 

baik itu berupa pembayaran pajak, 

penagihan pajak, complain pajak dan 

keperluan pajak lainnya (Peraturan Daerah 

Kota Bandung No. 20, 2011).   

Tantangan terbesar bagi para staff 

Bidang Pendaftaran dan Penetapan 

Disyanjak adalah bagaimana mereka harus 

selalu dapat mencapai produktivitas 

organisasi dengan pencapaian target 

pendapatan daerah secara optimal melalui 

sektor pajak daerah dengan diiringi 

pelayanan yang profesional terhadap 

masyarakat sebagai WP.  Human capital ini 

sangat berhubungan dengan pengetahuan 

atau karakteristik pegawai yang dapat 

berkontribusi pada produktivitas mereka.  

Sehingga analisis mengenai human capital 

ini sangat diperlukan untuk mengetahui 

sejauh mana pengetahuan, keterampilan, dan 

kemampuan yang dimiliki oleh setiap staff di 

Disyanjak Kota Bandung agar para staff 

mampu memberikan pelayanan yang 

professional sehingga tercapainya tujuan 

organisasi Disyanjak Kota Bandung.  

Human capital merupakan konstruk inti 

yang terdiri atas Psychological Capital, 

Intellectual Capital, Emotional Capital, dan 

Social Capital atau PIES human capital 

(Peterson & Spiker, 2005 dalam Kadiyono, 

2011).   

http://www.bandung.go.id/


Psychological capital adalah suatu 

perkembangan keadaan psikologis yang 

positif pada individu yang mampu 

berkembang dengan karakteristik: (1)self-

efficacy; (2) optimism; (3) Hope; dan (4) 

resilience (Luthans, 2007).  Staff Bidang 

Pendaftaran dan Penetapan Disyanjak Kota 

Bandung dalam melakukan aktivitas 

pekerjaannya tidak menutup kemungkinan 

untuk menghadapi hambatan-hambatan yang 

membuat mereka mengalami kesulitan untuk 

memenuhi tugas dan tanggung jawab 

pekerjaan mereka, namun staff tidak merasa 

putus asa dan tetap memiliki rasa optimisme 

untuk melakukan tugasnya dengan 

semaksimal mungkin.  Misalnya agar segala 

aktivitas di Disyanjak Kota Bandung dapat 

berjalan dengan lancar dan dapat 

menjalankan tugas pokoknya dengan baik, 

semua staff di bidang yang lain juga harus 

saling berhubungan satu sama lain.  Namun, 

membangun koordinasi yang baik antara 

bidang-bidang yang ada bukanlah hal yang 

mudah.  Koordinasi yang dianggap belum 

terjalin secara baik ini tentunya menyulitkan 

para staff.  Meskipun demikian, staff Bidang 

Pendaftaran dan Penetapan Disyanjak Kota 

Bandung tidak merasa putus asa dan dapat 

menyikapinya dengan berupaya membangun 

koordinasi yang lebih baik lagi antar bidang 

untuk memperlancar dan mempermudah 

pekerjaan mereka. 

Intellectual capital adalah modal 

intelektual bagi organisasi yang terdiri dari 

komitmen terhadap organisasi maupun 

kompetensi pegawai dalam melakukan 

pekerjaannya.  Staff Bidang Pendaftaran dan 

Penetapan Disyanjak Kota Bandung 

memiliki komitmen terhadap organisasi 

yang baik, terbukti dari tingkat turnover 

yang rendah.  Selain itu, staff juga memiliki 

kompetensi yang memadai sesuai dengan 

bidangnya.  Staff memahami apa yang 

menjadi tupoksinya di setiap bidang masing-

masing.  Selain itu, instansi juga 

memfasilitasi setiap staff agar memiliki 

kompetensi baik itu secara pengetahuan atau 

keterampilan dengan mengadakan program-

program pelatihan atau mengirimkan staff 

untuk mengikuti pendidikan dan latihan 

(diklat) yang diselenggarakan oleh pihak 

luar atau internal Disyanjak sesuai dengan 

kebutuhan staff.  Pengetahuan mengenai 

masalah perpajakan adalah suatu hal yang 

sangat dituntut untuk dimiliki oleh setiap 

staff. Namun, dengan adanya regulasi yang 

seringkali berubah ini, tidak semua staff 

secara maksimal memahaminya. Oleh 

karena itu, setiap setelah apel mingguan, 

setiap staff diberikan sosialisasi.  Selain itu, 

staff Bidang Pendaftaran dan Penetapan 

Disyanjak juga memiliki inovasi yang dapat 

mempermudah mereka dalam menyelesaikan 

pekerjaan.  Misalnya dengan menyediakan 

mobil keliling untuk memungut pajak 

sehingga WP tidak perlu mendatangi kantor 

pajak untuk membayar pajak. 

Emotional Capital merupakan modal 

kematangan emosional yang dapat 

menyumbangkan kontribusi bagi 

keberhasilan individu selaku pegawai di 

perusahaan.  Staff Bidang Pendaftaran dan 

Penetapan Disyanjak Kota Bandung 

memiliki motivasi kerja yang baik, 

kedisiplinan secara absensi atau dalam 

penyelesaian tugas yang tepat waktu.  Hal 

tersebut terlihat dari hasil wawancara di 

kantor Disyanjak Kota Bandung bahwa staff 

jarang ada yang absen kerja kecuali sakit 

karena pekerjaan yang menumpuk setiap  

harinya membuat para staff Bidang 

Pendaftaran dan Penetapan enggan untuk 

absen kerja.  

Social capital merupakan modal sosial 

yang dapat menyumbangkan kontribusi bagi 

keberhasilan individu selaku pegawai di 

perusahaan.  Staff Bidang Pendaftaran dan 

Penetapan Disyanjak Kota Bandung 

memiliki relasi yang baik satu sama lain 

serta dalam satu lingkungan kerja mereka 

saling mengenal satu sama lain.  Hal ini 

diperlukan karena semua bidang yang ada di 



Disyanjak harus saling memiliki 

interdependensi satu sama lain untuk 

memperlancar berjalannya aktivitas di 

instansi.  Dengan adanya relasi yang baik, 

akan mendukung para staff untuk dapat 

bekerja sama.  Selain itu, dengan adanya 

relasi yang baik ini pun seringkali 

memunculkan perbuatan saling menolong di 

antara mereka. 

Melihat fenomena yang terjadi pada staff 

Dinas Pelayanan Pajak Kota Bandung di 

Bidang Pajak Pendaftaran dan Bidang Pajak 

Penetapan, peneliti tertarik untuk meneliti 

mengenai Gambaran Mengenai Human 

Capital pada Staff Bidang Pajak Pendaftaran 

dan Bidang Pajak Penetapan di Dinas 

Pelayanan Pajak Kota Bandung. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Human Capital 

 Pengembangan sumber daya 

manusia bagi organisasi pada hakekatnya 

adalah investasi.  Investasi dalam 

pengembangan sumber daya manusia 

merupakan pengeluaran yang ditujukan 

untuk memperbaiki kapasitas produktif dari 

manusia, melalui upaya peningkatan 

kesehatan, pendidikan dan pelatihan kerja 

guna peningkatan produktivitas yang berarti 

peningkatan returns.  Modal manusia adalah 

komponen yang sangat penting di dalam 

organisasi.  Manusia dengan segala 

kemampuannya bila dikerahkan 

keseluruhannya akan menghasilkan kinerja 

yang luar biasa.  Human capital berarti 

manusia sebagai modal perusahaan.  

Terdapat dua alasan mengapa menempatkan 

manusia sebagai modal perusahaan.  

Pertama, sumber daya manusia memerlukan 

investasi dan memiliki resiko atas 

pemanfaatannya.  Sebagai nilainya, sumber 

daya manusia dapat meningkatkan performa 

perusahaan.  Kedua, sumber daya manusia 

perlu selaras dengan visi perusahaan, dimana 

perwujudan visi, misi, nilai , tujuan, dan 

strategi perusahaan akan mencakup 

bagaimana arah dan harapannya terhadap 

orang-orang di dalam organisasi (Kadiyono, 

2011). 

Human capital adalah aset individu 

selaku pegawai yang berisikan pengetahuan, 

pengalaman, keterampilan, sikap, nilai, dan 

kapasitas yang memiliki nilai tambah bagi 

organisasi.  Hal ini dirangkum oleh Petterson 

dan Spiker (2005) yang menyatakan bahwa 

human capital adalah aset individu selaku 

pegawai yang berisikan pengetahuan 

(knowledge), pengalaman (experience), 

keterampilan (skills), sikap (attitude), nilai 

(value), dan atribut personal lainnya 

(personal attributes) yang memiliki nilai 

tambah bagi organisasi (Kadiyono, 2011). 

Dimensi-Dimensi Modal Manusia 

(Human Capital) 

 Psychological Capital 

Suatu perkembangan keadaan 

psikologis yang positif pada individu 

dengan karakteristik: (1) memiliki 

kepercayaan diri untuk memilih dan 

menyerahkan upaya yang diperlukan 

agar berhasil pada tugas-tugas yang 

menantang (self-efficacy); (2) 

membuat atribusi positif tentang 

keberhasilan di masa kini dan 

mendatang (optimism); (3) tekun 

dalam mencapai tujuan dan, bila 

diperlukan mengalihkan cara untuk 

mencapai tujuan dalam rangka 

meraih keberhasilan (hope), dan; (4) 

Ketika dilanda masalah dan 

kesulitan, individu dapat bertahan 

dan bangkit kembali bahkan 

melampaui keadaan semula untuk 

mencapai keberhasilan (resilience).  

Keempat dari aspek Psychological 

Capital ini memiliki hubungan 

dengan sikap dan performa di tempat 



kerja secara keseluruhan (Luthans, 

Youssef & Avolio, 2007).   

 

 Intellectual Capital 

Merupakan modal 

intelektual bagi organisasi yang 

terdiri dari komitmen terhadap 

organisasi maupun kompetensi 

pegawai dalam melakukan 

pekerjaannya.  Hal ini dapat 

menyumbangkan kontribusi bagi 

keberhasilan individu selaku 

pegawai dalam pencapaian tujuan 

perusahaan.  Hal-hal yang terdapat 

di dalamnya adalah pengalaman 

dalam melaksanakan tugas 

(experience), keterampilan dalam 

melaksanakan tugas (skill), 

pengetahuan dalam peningkatan 

kemampuan kerjanya (knowledge), 

kapasitas serta kemampuan umum 

dalam melakukan tugas 

(capabilities), serta kemampuan 

untuk memikirkan dan 

mengemukakan ide-ide inovatif 

dalam upaya membuat 

pekerjaannya menjadi lebih efektif 

dan efisien (innovation) (Kadiyono, 

2011). 

 

 Emotional Capital 

Merupakan modal 

kematangan emosional yang dapat 

menyumbangkan kontribusi bagi 

keberhasilan individu selaku 

pegawai di perusahaan.  Hal-hal 

yang terdapat di dalamnya adalah 

kematangan emosi dalam 

menghadapi permasalahan dalam 

melaksanakan pekerjaannya 

(maturity), motivasi dalam 

melaksanakan pekerjaannya 

(motivation), keterampilan sosial 

dalam lingkungan kerjanya (social 

skill), serta regulasi diri dalam 

berpikir, berinisiatif, serta 

merencanakan tindakan dalam diri 

untuk melakukan sesuatu dalam 

upaya mencapai tujuan (self 

regulation) (Kadiyono, 2011).  

 

 Social Capital 

Konsep modal sosial 

menurut Putnam (1995), modal 

sosial mengacu pada ciri-ciri 

organisasi sosial seperti adanya 

jaringan, norma dan kepercayaan 

sosial yang memfasilitasi adanya 

koordinasi dan kerjasama yang 

saling menguntungkan.  Hal ini 

terkait dengan adanya jaringan 

sosial yang mendorong munculnya 

norma yang saling timbal balik 

antar anggota komunitas tertentu 

yang bertujuan untuk membantu 

setiap anggota komunitas untuk 

mencapai tujuan pribadi maupun 

tujuan bersama (tujuan komunitas).  

Konsep modal sosial ini merujuk 

pada relasi-relasi sosial (network), 

institusi, norma sosial (social 

norm) dan saling percaya (trust) 

antara orang atau kelompok lain 

serta mempunyai efek positif 

terhadap peningkatan kehidupan 

dalam komunitas 

 

METODE PENELITIAN 

 Penelitian ini merupakan penelitian 

kuantitatif non eksperimental, yaitu 

penelitian kuantitatif dimana variabel bebas 

tidak dimanipulasi oleh peneliti 

(Christensen, 2011). Rancangan penelitian 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode penelitian deskriptif, yaitu penelitian 

yang mendeskirpsikan sebuah fenomena, 

kejadian, atau situasi (Christensen, 2011). 

Tujuannya adalah untuk menggambarkan 

secara sistematis, faktual, dan akrat 



mengenai fakta-fakta, sifat-sifat, serta 

hubungan antar fenomena yang diteliti.  

 

Partisipan  

Subjek pebelitian ini adalah staf 

Bidang Pajak Pendaftaran dan Pajak 

Penetapan Disyanjak Kota Bandung. Teknik 

pengambilan sampel yang digunakan adalah 

simple random sampling, sehingga 

didapatkan sampel sebanyak 46 staf Bidang 

Pajak Pendaftaran dan 39 staf Bidang Pajak 

Penetapan. 

 

Pengukuran  

 Variabel penelitian yaitu Human 

Capital yang disusun berdasarkan konsep 

Human Capital dari Peterson & Spiker 

(2005).  Kemudian dikembangkan oleh 

peneliti sesuai dengan kondisi Staff di 

Bidang Pajak Penetapan dan Pendaftaran 

pada Dinas Pelayanan Pajak Kota Bandung. 

Alat ukur ini terdiri dari 64 item yang 

mencakup 4 dimensi yang membangung 

Human Capital.  Terdapat 5 alternatif 

jawaban dimulai dari 1 (sangat tidak sesuai) 

hingga 5 (sangat sesuai).  Uji validitas yang 

digunakan dalam penelitian adalah content 

validity (dengan metode expert judgment) 

dan construct validity (dengan melihat nilai 

corrected item total correlation). Dari kedua 

metode tersebut, alat ukur dalam penelitian 

ini dinyatakan valid, sehingga dapat 

mengukur variabel yang akan diukur. 

Sedangkan reliabilitas alat ukur ini adalah 

sebesar 0,940 dengan melihat nilai 

Cronbach’s Alpha menggunakan program 

SPSS for Windows 20.0 dan didasarkan pada 

kriteria Kaplan & Saccuzzo. 

 

HASIL PENELITIAN 

1. Dari hasil penelitian yang dilakukan 

diketahui bahwa human capital pada 

staff Bidang Pajak Pendaftaran dan 

Bidang Pajak Penetapan Disyanjak 

Kota Bandung berada pada kategori 

cenderung tinggi dengan rata-rata 

skor 3.91.  Hal ini berarti bahwa staff 

Bidang Pajak Pendaftaran dan 

Penetapan Disyanjak Kota Bandung 

dalam setiap kesempatan pada 

pekerjaannya responden memiliki 

pengetahuan, pengalaman, 

keterampilan, sikap, nilai, dan atribut 

personal lainnya yang memiliki nilai 

tambah bagi organisasi.     

2. Dimensi psychological capital 

merupakan dimensi yang paling 

dominan pada human capital yang 

ditampilkan oleh responden dengan 

persentase sebesar 25% (rata-rata 

skor 3,99), yang diikuti oleh dimensi 

social capital sebesar 25% (rata-rata 

skor 3,95), dimensi emotional capital 

sebesar 25% (rata-rata skor 3,86), dan 

dimensi intellectual capital masing-

masing sebesar 25% (rata-rata skor 

3,84).  Perbedaan dominansi dari tiap 

dimensi ini menunjukkan bahwa staff  

memiliki memiliki modal psikologis 

yang dapat menyumbangkan 

kontribusi bagi keberhasilan individu 

selaku pegawai dalam organisasi.  

Oleh karena itu responden 

menampilkan psychological capital 

yang tinggi karena dalam 

melaksanakan pekerjaannya 

responden memiliki kepercayaan diri 

untuk memilih dan menyerahkan 

upaya yang diperlukan agar berhasil 

pada tugas-tugas yang menantang, 

membuat atribusi positif tentang 

keberhasilan di masa kini dan 

mendatang, tekun dalam mencapai 

tujuan, serta dapat bertahan dan 

bangkit kembali ketika dilanda 

masalah.  Dalam menghadapi 

masalah di Disyanjak Kota Bandung, 

staff tidak merasa putus asa dan tetap 

memiliki rasa optimisme untuk 

melakukan tugasnya dengan 

semaksimal mungkin.   



3. Dimensi psychological capital pada 

human capital menampilkan rata-rata 

skor sebesar 3.99 dan berada pada 

kategori tinggi.  Hal ini berarti dalam 

setiap kesempatan pada pekerjaannya 

staff memiliki modal psikologis yang 

dapat menyumbangkan kontribusi 

bagi keberhasilan individu selaku 

pegawai dalam organisasi.   

4. Dimensi intellectual capital pada 

human capital menampilkan rata-rata 

skor sebesar 3.84 dan berada pada 

kategori cenderung tinggi.  Hal ini 

berarti dalam setiap kesempatan pada 

pekerjaannya responden cenderung 

memiliki modal intelektual bagi 

organisasi yang terdiri dari komitmen 

terhadap organisasi maupun 

kompetensi pegawai dalam 

melakukan pekerjaannya dimana hal 

ini dapat menyumbangkan kontribusi 

bagi keberhasilan individu selaku 

pegawai dalam pencapaian tujuan 

organisasi.   

5. Dimensi emotional capital pada 

human capital menampilkan rata-rata 

skor sebesar 3.86 dan berada pada 

kategori cenderung tinggi.  Hal ini 

berarti dalam setiap kesempatan pada 

pekerjaannya responden cenderung 

memiliki modal kematangan 

emosional yang dapat 

menyumbangkan kontribusi bagi 

keberhasilan individu selaku pegawai 

di organisasi.   

6. Dimensi social capital pada human 

capital menampilkan rata-rata skor 

sebesar 3.95 dan berada pada kategori 

cenderung tinggi.  Hal ini berarti 

dalam setiap kesempatan pada 

pekerjaannya responden cenderung 

memiliki modal sosial yang mengacu 

pada ciri-ciri organisasi sosial seperti 

adanya jaringan, norma dan 

kepercayaan sosial yang 

memfasilitasi adanya koordinasi dan 

kerjasama yang saling 

menguntungkan pada organisasi.   

7. Perbedaan demografi pada tingkat 

pendidikan terakhir yang ditekuni 

pada responden menjadikan adanya 

perbedaan pada human capital yang 

ditampilkan. 
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